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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa algoritma deep
leaming CNN Konvensional, VGGG, dan ResNet50 memiliki kemampuan vang
efektif dalom mendeteksi penyakit Alzheimer pada tahap owal berdasarkan citra
MRI, dengan klasifikasi multi-kelas yang mencakup empat kategon: ND, VMD,
MD. dan MOD. Dan tiga model yﬁngﬁnﬁ,%lﬁmunjuﬁm performa terbaik
dengan rata-rata akurasi validasi Mﬁ.ﬂﬁ dan akurasi pengujian 96.95%,
disertai smm&ﬂusl Iﬂ.uhdnh, m menindakan M| dan generalisasi
yang wl: baik, ResNet50 mmiﬁ‘l performa stabil cf.cngm ratm-rata akurasi
“hﬁ 04 51% dan testing 94.38%, sementara m‘mut akurasi validasi
Whﬂm ISI'E 52% ) numun dengan fukiuasi hasil 'Ilﬁhbwm.nr pﬁcubmn
dalam
mmt model paling optimal untuk kiaSJﬁl:asl tnhq} u'iﬂ! Amn'r
secara akurat dan konsisten.
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Wm hasil don kesmmpulan dan studi 'ﬁﬂ, penulis memberikan
huﬁ-ﬁﬂpn saran yang diharapkan bisa diterapkan di m!hm antara
]nil!l.?
. Disarankan untuk memperiuas dataset dengan jumlah lebih banyak dengan
argrnikan MM&M| mdklﬂﬂntﬂu rumah sakit di
Indﬂnesm_ ngar model leb:h kontekstual dan sesusi dengan karakteristik

populasi domestik.

2. Untuk menangani dataset vang lebih Eanynk dan kompleks. disamnkan
menggunakan GPU vang lebih baik agar proses pelatihan model berjalan
dengan lebih cepat dan akurat.

3. Disarankan menggunakan model deep learming vang lebih baru dan canggih
seperti DenseNet, EfficientNet atau Ensemble lexrning guna meningkatkan

akurasi, stabilitas sertz kemampuan model dalam mendeteksi Alzheimer
tahap awal, kiususnya pada data MRI vang kompleks dan bervariasi.
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